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vPEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ Zal z zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
vi
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھـ Ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a aَا 
kasrah i iِا 
dammah u uُا 
vii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
َﻛـْﯿـَﻒ : kaifa
َھـْﻮَل : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
ﻣَـﺎَت : ma>ta
َرَﻣـﻰ : rama>
ِﻗـْﯿـَﻞ : qi>la
َﯾـﻤُـْﻮُت : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan iَـْﻰ 
fathah dan wau au a dan uَـْﻮ 
NamaHarkat dan Huruf
fathah dan alif
atau ya
... َا| ... َى
kasrah dan ya◌ِــﻰ
dammah dan
wau
ُـــﻮ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
viii
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
َرْوَﺿـُﺔاﻷْطَﻔﺎِل : raudah al-atfal
َاْﻟـَﻤـِﺪْﯾـَـﻨﺔَُاْﻟـﻔَـﺎِﺿــَﻠُﺔ : al-madinah al-fadilah
َاﻟْـِﺤـْﻜـَﻤــُﺔ : al-hikmah
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ABSTRAK
Skripsi ini membahas tentang aktivitas majelis taklim Babul Jannah di Desa
Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui kegiatan Majelis Taklim Babul Jannah seperti pengajian, merawat
jenazah, mengikuti lomba keagamaan dan melaksanakan kegiatan sosial. Tujuannya
utnuk meningkatkan kesadaran beragama masyarakat khususnya terkait pada ajaran-
ajaran Islam.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi ilmu komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan (observasi),
wawancara, dan dokumentasi dilakukan kepada Majelis Taklim Babul Jannah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan melakukan kegiatan tersebut
seperti pengajian bersama, pengajaran tajwid, merawat jenazah, melakukan kegiatan
sosial seperti membersihkan masjid, dan mengikuti lomba keagamaan seperti lomba
shalawat, tilawah, dan qasidah rebana mampu meningkatkan kesadaran beragama
masyarakat khususnya pada ibu rumah tangga. Dan dengan adanya faktor pendukung
seperti bantuan dana dari ibu kepala Desa Kayuloe Timur, diadakannya arisan setiap
bulannya maka kegiatan tersebut direspon baik oleh masyarakat. Meskipun masih
banyak anggota yang kurang kesadaran untuk aktif mengikuti setiap kegiatan yang
dilakukan oleh Majelis Taklim Babul Jannah, tetapi tidak mengurangi semangat
anggota yang lainnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa majelis taklim sangat berperan
penting agar tetap meningkatkan perannya dalam membina dan meningkatkan
kesadaran beragama masyarakat khususnya terkait pada ajaran-ajaran Islam. Serta
diharapkan pula kepada ketua majelis taklim dan anggotanya agar tetap aktif dan
konsisten dalam melaksanakan setiap kegiatan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Islam adalah ajaran agama untuk mempercayai ajaran ini, hidayah menjadi
faktor penentu. Hidayah tidak bisa dijangkau oleh akal, apalagi indra manusia. Dapat
dikembangkan dari Islam agar menjadi sains adalah fenomena dan pengalaman
keagamaan bagi umat Islam. Fenomena keagamaan terbentuk dari pengalaman
keagamaan, baik individu maupun kelompok. Pengalaman ini menyangkut
perubahan pemahaman mereka tentang ajaran Islam, perubahan sikap dan perubahan
perilaku.1
Pada era globalisasi sekarang ini, salah satu yang perlu mendapat perhatian
serius adalah pembinaan terhadap masyarakat yang nampak semakin
memprihatinkan, krisis moral semakin mengalami peningkatan, sementara mereka di
harapkan menjadi penerus perjuangan bangsa di masa yang akan datang.
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhadapan dengan problem-
problem yang terjadi di masyarakat, dan masalah tersebut menjadi tanggung jawab
para agamawan dalam mempengaruhi mereka ke jalan yang benar, problem yang
berkembang di masyarakat merupakan budaya yang sangat sulit di rubah karena
1Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana, 2009), h. 43.
2budaya merupakan hasil pemikiran manusia yang sering di temukan dalam
masyarakat dewasa.
Tidak semua budaya itu cocok dalam kehidupan masyarakat, tetapi budaya
yang berhubungan dengan penyembahan selain Allah, banyaknya perjudian,
minuman keras yang sangat susah di ubah dan di hilangkan membutuhkan perhatian
yang besar bagi para da’i.2 Efektifitas suatu kegiatan dakwah memang berhubungan
bagaimana mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u. Keberhasilah suatu
dakwah dimungkinkan oleh berbagai hal antara lain; pertama, karena pesan dakwah
yang disampaikan oleh da’i memang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kedua,
karena faktor pesona da’i, yakni da’i tersebut memiliki daya tarik personal yang
menyebabkan masyarakat mudah menerima pesan dakwahnya, meskipun kualitas
dakwahnya boleh jadi sederhana saja. Ketiga, karena kondisi psikologis masyarakat
yang haus siraman rohani, dan mereka terlanjur memiliki persepsi positif kepada
setiap da’i, sehingga pesan yang sebenarnya kurang jelas ditafsirkan sendiri oleh
masyarakat dengan penafsiran yang jelas. Keempat, adalah karena kemasan,
masyarakat yang semula acuh terhadap agama dan juga terhadap da’i setelah melihat
paket dakwah yang diberi kemasan lain seperti  kesenian, stimulasi, humor maka
paket dakwah itu berhasil menjadi stimulasi yang menggelitik persepsi masyarakat,
dan akhirnya merekapun merespon secara positif.3 Salah satu unsur dakwah yang
2Sitti Nasriah, Human Relation & Pengembangan Dakwah Rasulullah (Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 71.
3Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah: Membangun Cara Berpikir dan Merasa, (Malang:
Madani Press, 2014). h. 167-168.
3memiliki peranan yang sangat menentukan dalam merealisasikan nilai-nilai ajaran
islam adalah da’i. Dakwah masa depan dituntut bagi setiap juru dakwah memiliki
kepekaan sosial yang tinggi untuk membantu aktivitas da’i ketika terjun ke lapangan
dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah.4
Terkait hal tersebut, manusia sangat butuh akan adanya siraman rohani
(penyejuk hati), dalam kehidupannya manusia seolah-olah lupa akan kewajibannya
dan kurang bersyukur atas nikmat dan karunia Allah kepadanya. Selama ini mereka
beribadah dengan niatan semata-mata menggugurkan kewajiban tanpa memahami
makna ibadah yang sebenarnya. Begitulah yang kebanyakan terjadi pada masyarakat
kita saat ini. Mereka menjalankan ibadah shalat, zakat, puasa ataupun yang lainnya
dengan niatan sebatas menggugurkan kewajiban.
Problematika dakwah dalam upaya intensif untuk menelaah dan menanggapi
gejala-gejala aktual yang akan dan telah terjadi. Cara ini persoalan keagamaan yang
berkaitan dengan realitas objektif keumatan dapat dihampiri dan direkontruksi sesuai
dengan tatanan ideal Islam yang dikehendaki. Tugas berat ini telah dibebankan pada
dakwah Islam yang tentunya sangat membutuhkan kecermatan, kearifan, dan
kejelasan bidang garap serta sandaran konseptual yang mapan.5
4Nurhidayat Muhammad Said, Dakwah dan Efek Globalisasi Informasi (Cet; 1, Makassar:
Alauddin University Press, 2011) h. 70.
5Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), h.
152-153.
4Realitas dan sekaligus menjadi problematika dakwah yang dihadapi
masyarakat dewasa ini adalah sering terjadi bentuk sosialisasi dakwah yang monoton
yang membuat masyarakat sulit untuk menerima pesan yang disampaikan.
Perkembangan zaman dan arus globalisasi yang melanda seluruh  pelosok
dunia saat ini, begitu banyak permasalahan yang perlu penanganan khusus seperti
masalah pendidikan dan ekonomi masyarakat. Kegiatan bimbingan yang dilakukan
oleh sebuah majelis taklim mampu memberikan pemecahan atas masalah-masalah
yang dihadapi umat Islam dewasa ini dan aktivitas kegiatannya pun sudah amat luas,
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan zaman. Akan tetapi pendidikan
formal yang mereka miliki tidak cukup untuk membentuk akhlak dan pribadi nahi
mungkar yaitu menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan buruk.
Sholat merupakan tiang agama bagi setiap muslim dan muslimah dalam
ajaran Islam yang juga merupakan pondasi bagi kehidupan beragama, begitupun
dengan ungkapan bahwa wanita adalah tiang negara. Berdasarkan pernyataan di atas,
dapat dimaknai bahwasanya seorang wanita sangat tinggi pula derajatnya di mata
Allah swt. Jika suatu negara dihuni oleh wanita-wanita yang tidak baik maka negara
itu niscaya akan hancur dan begitupun sebaliknya, apabila suatu negara dihuni oleh
wanita yang baik maka negara itu juga akan dihindarkan dari malapetaka oleh Allah
swt.
Upaya pengembangan wawasan keagamaan yang dilakukan masyarakat
antara lain dengan mendirikan dan mengembangkan Majelis Taklim. Majelis taklim
5berfungsi sebagai sarana untuk membimbing umat dan menjalin keakraban sesama
anggota kelompok, dan banyak fungsi-fungsi lainnya yang bersifat positif.
Kehadiran majelis taklim sebagai wadah pendidikan masyarakat diharapkan
berperan penuh untuk mengatasi kemiskinan dengan menyusun program, metode,
dan kualitas yang selalu meningkat.6 Kesadaran akan kurangnya pengetahuan
tentang agama di masyarakat mendorong di bentuknya pengajian-pengajian, baik di
rumah-rumah, di mesjid, maupun di kantor-kantor. Awalnya pengajian tersebut
diadakan untuk membahas tentang ajaran agama, kemudian kegiatannya berkembang
dengan melakukan kegiatan.7
Keberadaan majelis taklin dimasyarakat bermula dari pengajian ibu-ibu yang
di adakan di rumah-rumah atau di mesjid. Pengajian yang di latar belakangi
kurangnya pemahaman ajaran agama, yang menyebabkan umat Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Masih banyak yang belum sesuai dengan ajaran Islam yaitu
al-Quran dan al-hadist yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, ditambah
dengan masalah sosial yang timbul akibat dari modernisasi, globalisasi, informasi
tanpa batas, menyebabkan banyak masalah sosial yang perlu penanganan khusus,
kemerosotan moral yang melanda masyarakat. Hal ini dapat disaksikan dalam
6Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama Melalui
Majelis Taklim (Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2007), h. 26
7Dewi Anggariani, Perempuan Dalam Dinamika Beragama, Suatu Tinjauan Antropologi
Agama (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013, h. 162.
6penanyangan kasus-kasus kebejatan moral di televisi, sehingga menjadi semakin
kompleks permasalahan yang di hadapi oleh umat Islam.8
Berkembangnya majelis taklim diantaranya juga di tentukan oleh sumber
daya para pengurusnya, disamping keterlibatan dan peran serta masyarakat sekitar.
Hal tersebut memungkinkan majelis taklim dapat berperan sebagai lembaga
pembinaan umat, sekaligus sebagai wadah pemberdayaan ekonomi umat. Peran
majelis taklim sebagai pemberdayaan ekonomi umat sudah mulai tampak. Jumlah
tersebut kemungkinan besar akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan perlunya pengetahuan agama yang dapat diperoleh.
Kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota majelis taklim tidak dapat di
pungkiri, bahwa kegiatan tersebut banyak menyentuh kebutuhan masyarakat,
termasuk pembinaan yang mengarah pada kesadaran beragama bagi para wanita dan
ibu rumah tangga dan masyarakat pada umumnya.
Arah pembinaan diprioritaskan pada bidang spiritual sesuai dengan ajaran
agama Islam, hingga eksistensi para ibu rumah tangga dan masyarakat lainnya dalam
membenahi dirinya dapat terwujud sebagaimana mestinya. Majelis taklim dewasa ini
menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, mulai dari jumlah
anggota yang semakin bertambah hingga kegiatan-kegiatannya pun menjadi semakin
meningkat, mulai dari pengajian tingkat kecamatan hingga hingga sampai ke tingkat
provinsi.
8Dewi Anggariani, Perempuan Dalam Dinamika Beragama, Suatu Tinjauan Antropologi
Agama, h. 161.
7Kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim Babul Jannah ini sangat di
rasakan oleh masyarakat, karena di desa Kayuloe Timur majelis taklimnya cuma
satu. Kondisi masyarakatnya pun bisa dibilang masih memprihatinkan, karena masih
banyak masyarakat utamanya perempuan yang suka iri hati dan bergosip, mungkin
karena kurangnya kesadaran agama sehingga masih banyak yang melakukan hal
tersebut.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berfokus pada Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa
Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Selain itu, juga akan
diteliti Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah.
2. Deskripsi fokus
Melalui Majelis Taklim tersebut, dapat diketahui bagaimana cara menyampaian
ilmu mengenai agama Islam kepada masyarakat. Dan juga dapat dideskripsikan
faktor yang mendukung serta yang menghambat dalam melakukan aktivitas dakwah
melalui Majelis Taklim. Adapun hal-hal yang dilaksanakan oleh majelis taklim
Babul Jannah adalah dengan melakukan beberapa kegiatan seperti pengajian rutin,
tadarrus, sholat berjamaah, mengikuti lomba keagamaan dan melakukan kegiatan
sosial.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka pokok
permasalahan yaitu ”Bagaimana Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa
8Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”, dan dari pokok masalah
tersebut akan dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto ?
2. Faktor pendukung dan penghambat Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah
di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto ?
D. Kajian pustaka
Mencermati beberapa judul buku yang berkaitan dengan majelis taklim
dalam meningkatkan kesadaran beragama, maka penulis akan menggambarkan
pandangan atau isi dari beberapa judul buku diantaranya:
Penelitian berjudul “Ekisitensi Majelis Taklim dalam Pengembangan
Dakwah di Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba”, Abdul Karim Mahdy,
seorang mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Muslim Indonesia, yang meneliti pada tanggal 27 Mei 2000. Penelitian
ini membahas eksistensi Majelis Taklim dalam upaya pengembangan dakwah di
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. Menyadari bahwa dakwah
merupakan tugas yang paling urgen dalam Islam untuk memotivasi dan mengarahkan
manusia kepada kehidupan yang lebih baik, maka organisasi dakwah seperti Majelis
Taklim dituntut sejalan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.
9Penelitian yang dilakukan Karim berfokus pendekatan pada strategi dakwah yang
terpola melalui kegiatan Majelis Taklim.
Perbedaan peneliti dengan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian.
Dimana penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam penelitian, peneliti lebih
memfokuskan pada minimnya Mubaligah pada Majelis Taklim.
Persamaan penelitian dengan yang dikaji yaitu pengembangan dakwah yang
merupakan menyampaikan dakwah melalui organisasi Majelis Taklim. Pada
penelititersebut sama-sama menggunakan Majelis Taklim sebagai objek penelitian.
Berdasarkan buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa majelis taklim sangatlah berpengaruh dalam
meningkatkan kesadaran beragama.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung Aktivitas Majelis Taklim
Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan ilmiah
Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian mengenai Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur
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Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
memberi sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam penelitian di masa
depan.
b. Kegunaan praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi ibu rumah tangga, pembina
majelis taklim  dan pemerintah setempat terutama sebagai bahan rujukan bagi
peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah
tangga.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Komunikasi
1. Pengertian komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.
Sama di sini yang dimaksud adalah sama makna. Jadi, kalau ada dua orang yang
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan maka komunikasi
akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang
dipercakapkan.1
Komunikasi adalah suatu interaksi, proses simbol yang menghendaki orang-
orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama,
melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain
serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku tersebut. Komunikasi adalah
proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih,
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku.2
Proses komunikasi dapat diartikan sebagai ‘transfer informasi’atau pesan
(message) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima sebagai
komunikan. Dalam proses komunikasi tersebut bertujuan untuk mencapai saling
pengertian (mutual understanding) antara kedua pihak yang terlibat dalam proses
1Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Cet: 21 Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2007). h. 9.
2Muliadi, Komunikasi Islam (Makassar : Alauddin University Press, 2012), h. 2.
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komunikasi. Dalam proses komunikasi, komunikator mengirimkan
pesan/informasi kepada komunikan sebagai sasaran komunikasi.3
Lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, yaitu :
a. Komunikator (Communicator, source, sender)
Komunikator (Communicator, source, sender) adalah pihak yang mengirim
pesan kepada khalayak. Oleh karena itu komunikator juga disebut pengirim,
sumber, source, atau encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi,
komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam
mengendalikan jalannya komunikasi, dan juga karya ide serta penuh daya
kreativitas.4
b. Pesan (Message)
Pesan (Message) adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Pesan merupakan sekelompok pesan verbal dan nonverbal yang
mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber. Pesan mempunyai tiga
komponen: makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan
bentuk atau organisasi pesan.5
c. Media (Channel, Media)
Media (Channel, Media) adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar
psikologi yang memandang bahwa dalam komunikasi antarmasnusia, media yang
3Tommy Suprapto, M.S, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam
Komunikasi (Cet: 1 Yogyakarta: Caps, 2011). h. 5.
4 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi: 2 Jakarta: Rajawali Pers,  2012). h.
99.
5 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet: 12 Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2008). h. 70.
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paling dominan dalam berkomunikasi adalah pancaindra manusia, seperti mata
dan telinga.6
d. Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)
Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient) adalah orang
yang menerima pesan dari sumber. Berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan
nilai, pengetahuan persepsi, pola pikir dan perasaannya, penerima pesan ini
menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang
ia terima menjadi gagasan yang dapat ia pahami.7
e. Efek (Effect, impact, influence)
Efek (Effect, impact, influence) adalah apa yang terjadi pada penerima setelah
ia menerima pesan tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari tidak tahu
menjadi tahu), terhibur, perubahan sikap (dari tidak setuju menjadi setuju),
perubahan keyakinan, perubahan perilaku.8
Teori komunikasi dalam organisasi memiliki beberapa teori yaitu :
1. Teori Klasik
Teori klasik atau struktural berasal dari dua teori, yaitu teori saintifik
manajemen yang dikembangkan oleh W. Tylor 1911 yang menekankan pada
pembagian pekerjaan untuk mendapatkan hasil maksimal dengan biaya seefisien
mungkin. Yang kedua dari teori birokrasi yang dikembangkan oleh Max Weber
1974 yang menekankan pada pentingnya bentuk struktur hierarki yang efektif bagi
organisasi.
6 Hafied Cangara., Pengantar Ilmu Komunikasi (Edisi: 2 Jakarta: Rajawali Pers,  2012). h.
137.
7 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cet: 12 Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2008). h. 71.
8 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cetakan 12 Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2008). h. 71.
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Pandangan teori klasik mengenai organisasi berdasarkan asumsi sebagai
berikut :
a. Organisasi ada terutama untuk menyelesaikan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan.
b. Bagi suatu organisasi, ada struktur yang tepat bagi tujuan lingkungan,
teknologi, dan partisipasinya.
c. Pekerjaan organisasi paling efektif bila ada tantangan lingkungan dan
kepentingan pribadi terhalang oleh norma-norma rasionalitas.
d. Spesialisasi akan meningkatkan taraf keahlian dan performan individu.
e. Koordinasi dan kontrol paling baik melalui praktik otoritas dan aturan-aturan
yang tidak bersifat pribadi.
f. Struktur dapat dirancang secara sistematis dan dapat dilaksanakan.
g. Masala-masalah organisasi biasanya merefleksikan struktur yang tidak tepat,
dan dapat diselesaikan melalui perancangan dan pengorganisasian kembali.
2. Teori Hubungan Manusia
Manusia sebagai anggota organisasi merupakan inti organisasi sosial,
manusia terlibat dalam tingkah laku organisasi.
Teori hubungan manusia diperkenalkan pada tahun 1930-an yang dipelopori
oleh Barnard 1938, Mayo 1933, Roethlisherger dan Dichson 1939. Teori
hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial
dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan strategi peningkatan dan
penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi
dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan
potensinya.
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3. Teori Sistem Sosial
Berbeda dengan dua teori sebelumnya, teori sistem memandang organisasi
sebagai kaitan bermacam-macam komponen yang saling tergantung satu sama lain
dalam mencapai tujuan organisasi. Setiap bagian mempunyai peranan masing-
masing dan berhubungan dengan bagian lain untuk melakukan koordinasi.
4. Teori Politik
Ahli teori politik melihat bahwa kekuasaan (power), konflik dan distribusi
dari sumber-sumber yang langka sebagai pokok permasalahan pada organisasi.
Preposisi dari perspektif politik menurut Bolman 1988 yaitu :
a. Kebanyakan dari keputusan-keputusan penting dalam organisasi mencakup
alokasi sumber-sumber yang langka.
b. Organisasi adalah komposisi gabungan dari sejumlah kepentingan individu dan
kelompok.
c. Kepentinga individu dan kelompok berbeda-beda dalam nilai-nilai mereka,
kesukaan, kepercayaan, informasi, dan persepsi mengenai realitas.
d. Tujuan-tujuan dan keputusan organisasi timbul dari proses perundingan,
negosiasi, dan merebut posisi di antara individu dan kelompok.
e. Karena langkanya  sumber-sumber dan adanya perbedaan yang abadi, kesukaan
dan konflik merupakan pusat kehidupan organisasi.
5. Teori Simbolis
Teori ini membayangkan suatu dunia yang berangkat secara signifikan dari
aturan-aturan tradisional mengenai pemikiran rasional mengenai hakikat
organisasi dan tingkah laku manusia.
a. Paling penting mengenai suatu kejadian, bukan apa yang terjadi tetapi arti dari
apa yang terjadi.
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b. Arti dari suatu kejadian tidak ditentukan secara sederhana dari apa yang terjadi
tetapi cara-cara manusia menginterpretasikan apa yang terjadi.
c. Banyak kejadian-kejadian dan proses yang paling penting dalam organisasi
pada dasarnya meragukan dan tidak pasti.
d. Keragu-raguan dan ketidakpastian meruntuhkan pendekatan rasional
menganalisis, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
e. Bila menghadapi ketidak pastian dan keragu-raguan, manusia menciptakan
simbol-simbol untuk mengurangi keragu-raguan, menghilangkan kebingungan,
menambah untuk memprediksi dan memberikan arah.9
Aliran komunikasi dalam organisasi merupakan pedoman ke mana seseorang
dapat berkomunikasi. Aliran komunikasi formal dalam organisasi dibagi menjadi
empat yaitu :
1) Komunikasi dari atas ke bawah
Komunikasi dari atas kebawah  merupakan komunikasi yang mengalir dari
para pimpinan kepada pegawai/bawahannya melalui hierarki organisasi. Bentuk
aliran komunikasi ini berupa prosedur organisasi, instruksi tentang bagaimana
melakukan tugas, umpan balik terhadap prestasi bawahan dan penjelasan tentang
tujuan organisasi. Komunikasi ini menunjukkan arus pesan yang mengalir dari
para atasan/pimpinan kepada bawahan. Adapun faktor yang mempengaruhi
komunikasi dari atas ke bawah yaitu:
a) Keterbukaan
Kurangnya sifat terbuka diantara pimpinan dan pegawai/bawahan akan
menyebabkan penolakan untuk menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan.
b) Kepercayaan pada pesan tulisan
9Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. 9 ; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 35-
60
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Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan karena daripada
pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka.
c) Pesan yang berlebihan
Banyaknya pesan yang dikirim secara tertulis, para pegawai akan terbebani
dengan pesan-pesan yang banyak, sehingga pegawai/bawahan hanya membaca
pesan tertentu yang dianggap penting bagi dirinya.
d) d) Timing
Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke
bawah. Pimpinan hendaklah mempertimbangkan waktu yang tepat untuk
pengiriman pesan. Pesan harus disampaikan ke bawah pada saat saling
menguntungkan antara pimpinan dengan bawahan.
Adapun pedoman yang dapat membantu pimpinan dalam berkomunikasi
kepada bawahan/pegawai yaitu:
a. Saluran yang digunakan serta informasi yang disampaikan harus dikenal oleh
pimpinan dan bawahan.
b. Pimpinan harus mengetahui tujuan yang ingin dicapai terhadap komunikasi
yang disampaikan.
c. Menggunakan batas waktu untuk menyebarluaskan informasi kepada
bawahan/pegawai. Jangan sampai informasi disampaikan terlalu cepat atau
terlambat.10
2) Komunikasi dari bawah ke atas
Komunikasi ini dirancang untuk menyediakan umpan balik tentang seberapa
baik organisasi telah berfungsi. Bawahan diharapkan memberikan informasi
tentang prestasinya, praktik serta kebijakan organisasi. Komunikasi dari bawah ke
10Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 108-113
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atas dapat berbentuk laporan tertulis maupun lisan, kotak saran dan pertemuan
kelompok.
Adapun fungsi komunikasi dari bawah ke atas menurut Pace yaitu:
a) Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang penting untuk pemberian
keputusan.
b) Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas pegawai terhadap
organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan, ide-ide dan saran dalam organisasi.
c) Membantu pegawai/bawahan mengatasi masalah pekerjaan dan memperkuat
keterlibatan mereka terhadap tugas dalam organisasi.
3) Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal merupakan aliran komunikasi kepada orang-orang
yang memiliki hierarki yang sama dalam suatu organisasi. Pesan yang mengalir
menurut fungsi organisasi diarahkan secara horizontal, biasanya berhubungan
dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan
masalah, penyelesaian konflik dan saling memberikan informasi. Komunikasi
horizontal mempunyai tujuan antara lain :
a) Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas organisasi. Ide dari
para pegawai akan lebih baik. Oleh karena itu komunikasi horizontal sangat
dibutuhkan untuk mencari ide yang lebih baik dalam merancang suatu program
pelatihan ataupun program hubungan dengan masyarakat agar saling membagi
informasi untuk membuat perencanaan apa yang akan dilakukan.
b) Memecahkan masalah yang timbul di antara orang-orang yang berada  pada
tingkat yang sama.
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c) Menjamin pemahaman yang sama. Jika terjadi usulan perubahan dalam
organisasi, maka diperlukan adanya pemahaman yang sama dengan cara
mengadakan rapat untuk mencari kesepakatan terhadap perubahan.11
4) Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal merupakan aliran komunikasi dari orang-orang yang
memiliki hierarki yang berbeda dan tidak memiliki hubungan kewenangan secara
langsung.12
Adapun beberapa definisi komunikasi dari beberapa pakar, sebagai berikut;
a. Carl I. Hovland
Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is
the process modify the behavior of other individuals.13
b. Harold Lasswell
Cara yang paling baik untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan
menjawab pertanyaan pertanyaan berikut: Who Says What In Which Channel To
Whom With What Effect ? atau Siapa Mengatakan Apa Dengan Saluran Apa
Kepada Siapa Dengan Pengaruh Bagaimana ?14
c. Edwin Emery
Komunikasi adalah seni menyampaikan informasi ide dan sikap seseorang kepada
orang lain.15
11Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 122
12Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap (Jakarta : PT Grasindo, 2011), h.
176-177.
13Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Cet: 21 Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2007). h. 10.
14Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Cetakan 12 Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2008). h. 69
15Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Peran Manajemen dalam
Komunikasi (Cet: 1 Yogyakarta: Caps, 2011). h. 5.
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Dari beberapa definisi komunikasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian informasi kepada orang lain agar
memiliki kesamaan makna.
Komunikasi sebagai proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak
yang lain. Adapun bentuk-bentuk komunikasi yaitu :
a. Komunikasi Interpersonal
Bentuk komunikasi ini dilakukan oleh pihak satu kepada pihak yang lain
baik secara lisan ataupun tulisan. Komunikasi lisan dilakukan secara bersama
dengan berbagai factor yang mempengaruhinya, seperti emosi, situasi dll.
Komunikasi lisan dapat berupa komunikasi formal, misalnya pembicaraan
dipertemuan atau rapat, maupun informal, misalnya berbicara di lift atau cafetaria.
Komunikasi tulisan yaitu komunikasi yang menggunakan mediator sebagai
penyampai pesan. Komunikasi tulisan dilakukan untuk mengingatkan sesuatu
serta memperkuat komunikasi lisan.
b. Komunikasi lintas Budaya
Bentuk komunikasi ini dilakukan oleh individu yang memiliki perbedaan
budaya, sehingga pesan dapat disampaikan, diterima dan dimengerti. Perbedaan
budaya dapat menimbulkan perbedaan karakter antar individu, sehingga
membutuhkan penyesuaian agar kegiatan komunikasi dapat berjalan efektif.16
16SandyAbdullah.http//www.vedcmalang.com/pppptkboemlg/index.php/Menuutama/eduk
asi/988-kepemimpinan-dan-komunikasi. (6 Juli 2015).
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Menurut Conrad sebagaimana dikutip oleh Khomsahrial Romli bahwa
komunikasi organisasi memilki 3 fungsi yaitu :
a.) Fungsi perintah berkenaan dengan anggota-anggota organisasi mempunyai hak
dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan, dan bertindak terhadap
suatu perintah. fungsi perintah bertujuan sebagai koordinasi diantara sejumlah
anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut.
b.) Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi yang memperbolehkan
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif hubungan
personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan
memengaruhi kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai cara. Seperti,
kepuasan kerja, aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam lingkup
organisasi, dan tingkat pelaksanaan perintah.
c.) Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi organisasi
pada keadaan yang sangat ambigu. Misalnya, motivasi berganda muncul karena
pilihan yang diambil akan memengaruhi rekan kerja dan organisasi.tujuan
organisasi tidak jelas dan konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut
mungkin tidak jelas pula. Komunikasi di sini sebagai alat untuk mengatasi dan
mengurangi ketidakjelasan (ambiguity) yang melekat dalam organisasi.
Pegawai/anggota akan berkomunikasi dengan lainnya untuk membangun
lingkungan dan memahami situasi baru, yang membutuhkan perolehan informasi
dikehendaki bersama.17
Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan manusia baik kepada
individu maupun kelompok.18
17Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 2-3
18Aw. Wijaya, komunikasi (Jakarta: Bina Aksara, 1992), h.1.
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B. Pengertian Majelis Taklim
Secara etimologis (arti kata), Majelis Taklim berasal dari bahasa Arab,
yakni majlis dan taklim. Kata “majlis” berasal dari kata jalasa, yajlisu, julusan
yang artinya duduk atau rapat.19 Adapun artinya lainnya jika dikaitkan dengan
kata yang berbeda seperti majlis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat
sidang, dewan, atau majlis asykar, yang artinya mahkamah militer.20
Selanjutnya, kata taklim sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilman,
yang artinya mengetahui sesuatu dan ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal
mengajar, melatih, berasal dari kata ‘alama, ‘allaman yang artinya mengecap,
memberi tanda, , dan ta’alam berarti terdidik, belajar.21 Dengan demikian, arti
Majelis Taklim adalah tempat mengajar, menidik, tempat melatih, atau tempat
belajar, tempat berlatih, dan tempat menuntut ilmu.22
Sementara secara terminologis (makna/pengertian), Majelis Taklim
mengandung beberapa pengertian yang berbeda-beda. Effendy Zarkasyi
menyatakan “Majelis Taklim bagian dari model dakwah dewasa ini dan sebagai
forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama”.23 Syamsuddin
Abbas juga mengemukakan pendapatnya, dimana dia mengartikannya sebagai
“lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum sendiri,
19Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidkarya Agung, 1989), h. 90.
20Adib Bisri, KH Munawir al-Fatah, Kamus al-Bisri: Arab-Indonesia, Indonesia-Arab
(Surabaya:Pustaka Progresif, 1999), h. 79-80.
21Adib Bisri, KH Munawir al-Fatah, Kamus al-Bisri: Arab-Indonesia, Indonesia-Arab, h.
517.
22Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim: Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 1-2.
23Effendy Zarkasyi, Dakwah Menjelang Tahun 2000 (Jakarta: Koordinator Dakwah
Islam, 1986), h. 65.
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diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif
banyak”.24
Pertumbuhan majelis taklim sebagai media bimbingan agama dikalangan
masyarakat, menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat akan
siraman-siraman rohani dan ajaran agama Islam, bahkan dalam perkembangan
selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi,
yaitu usaha memecahkan masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia.
Majelis taklim suatu lembaga pendidikan non formal yang memiliki
kurikulum tersendiri, dan mempunyai banyak jamaah serta di selenggarakan
secara berkala dan teratur. Sebenarnya majelis taklim yang merupakan pendidikan
tertua dan berkesinambungan dengan pendidikan yang dilaksanakan oleh
Rasulullah saw yang pertama-tama dipusatkan di rumah Arqam bin Abi Arqam.25
Majelis taklim sebagai wadah untuk menuntut ilmu, tumbuh dan
berkembang yang didasarkan pada asas kekeluargaan untuk memenuhi kebutuhan
beragama, atas dasar ini majelis taklim tumbuh dengan pesat.
Majelis taklim yang pada dasarnya berbasis anggota masyarakat yang
jumlahnya besar mempunyai peran yang penting di tengah-tengah perkembangan
masyarakat dewasa ini. Peran yang penting dan strategis tersebut harus dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kepentingan bangsa dan agama, sehingga
24Syamsuddin Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah, dan Koperasi
(Jakarta: Yayasan Amal Saleh Akkajeng, 2000), h. 72.
25Tim Penyusun Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan, Pedoman Pembinaan Majelis
Taklim , h. 9.
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pembangunan yang dilaksanakan dapat mencapai sasaran yang diharapkan, serta
membawa kesejahteraan bagi segenap lapisan masyarakat.
Kesadaran beragama mengandung unsur pengetahuan dan ingatan. Dengan
perkataan lain, kesadaran beragama menumbuhkan keinginan kepada manusia
untuk melakukan sesuatu atas pengertian yang benar tentang sesuatu itu dan
memahami akibatnya dan faedahnya apabila melaksanakannya. Maka kesadaran
beragama berarti insaf akan manfaat agama itu dan mengerti bahwa apa yang
dikerjakan itu adalah perintah yang datang dari Allah swt, serta apa yang
ditinggalkannya adalah merupakan laranganNya. Jadi dalam melaksanakan setiap
perintah agama yang telah di syariatkan melalui al-Quran dan al-Hadis manusia
tidak lagi merasa terpaksa atau dipaksa oleh situasi dan lingkungan sekitarnya,
dan tidak melaksanakan suatu ajaran agama atau melalaikannya karena rasa ikut-
ikutan kepada orang lain atau masyarakat lingkungannya, justru menjalankan
perintah dan larangan itu sesuai dengan petunjuk Allah swt, di dalam al-Quran
serta didorong oleh tuntunan dari lubuk hati sendiri. Tidak pula melaksanakan
ajaran agama karena ingin mendapat pujian dan penghargaan dari masyarakat
karena mereka berada atau ingin mendapatkan kedudukan, pangkat dan harta.
Tetapi hal itu didorong oleh dasar keinginan dirinya demi melaksanakan
pengabdian kepada Allah swt.26
26Hasni, Peranan Remaja Mesjid Nurul Rahman dalam Peningkatan Kesadaran
Beragama Bagi Remaja di Kelurahan Palattae Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, h. 15-16.
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Terjemahnya :
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”
Mengenal majelis taklim lebih jauh dan membedakannya dengan lembaga-
lembaga pengkajian agama, berikut akan di kemukakan salah satu contoh
perbedaannya di tinjau dari sudut pandang kurikulumnya atau materi yang di
ajarkan dapat dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya:
1. Majelis taklim tidak mengajarkan sesuatu secara rutin, tetapi hanya sebagai
tempat berkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat yasin,
membaca maulid Nabi saw, dan shalat sunnah berjamaah. Biasanya sebulan sekali
pengurus majelis taklim mengundang seorang guru untuk berceramah.
2. Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar ajaran
agama, seperti belajar membaca al-quran atau penerangan fiqih.
3. Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang fiqih, tauhid, dan
akhlak yang di berikan dalam pidato-pidato muballig dan terkadang di lengkapi
pula dengan tanya jawab.
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4. Majelis taklim menyelenggarakan kegiatan pidato dan bahan pelajaran pokok
diberikan dengan situasi aktual berdasarkan ajaran islam.27
Upaya  memperoleh pembinaan agama, maka kaum wanita masuk
dimajelis taklim. Mereka tergerak hatinya untuk membentuk majelis taklim di
wilayahnya dengan mengadakan pengajian dan mengundang ibu-ibu dan
mengajaknya masuk majelis taklim. Apabila sudah terkumpul kelompok majelis
taklim dan kemudian dilantik oleh kepala kelurahan di wilayahnya. Pembentukan
kelompok majelis taklim yang tidak sulit, tidak heran apabila majelis taklim
tumbuh dan berkembang dengan pesat.28
Peningkatan peran majelis taklim sebagai media bimbingan penyuluhan
agama, menimbulkan inisiatif dan kesadaran para ibu-ibu rumah tangga akan
pentingnya kesadaran dalam beragama untuk menata kehidupan yang lebih baik
lagi, sehingga keberadaan majelis taklim sebagai media bimbingan sedapat
mungkin menjalankan fungsi dan tanggung jawab di dalam membina umat.
Berdasarkan uraian tersebut menggambarkan bahwa eksistensi majelis
taklim sebagai media peningkatan kesadaran beragama tentu memiliki susunan
personalia sebagaimana dengan lembaga-lembaga lainnya, sehingga aktivitas
bimbingan dan kegiatan lainnya dapat terkontrol dan terlaksana dengan baik.
Kepengurusan majelis taklim dilengkapi oleh ketua, sekretaris, bendahara, dan
seksi-seksi yang dianggap penting.
27Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim (Cet. 1; Bandung:
Mizan, 1997), h. 79.
28Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama Suatu Tinjauan Antropologi
Agama, h. 163-164.
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C. Tujuan dan Fungsi Majelis Taklim
Tujuan majelis taklim yang dikemukakan oleh Tuty Alawiyah, dalam
bukunya “Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim”, yaitu:
1. Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim adalah
menambah ilmu dan keyakinan agama, yang akan mendorong pengalaman ajaran
agama.
2. Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya silaturahmi.
3. Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuannya meningkatkan
kesadaran dan kesejahteraan masyarakat dilingkungan jamaahnya.29
Lembaga yang mengurusi umat, majelis taklim sudah seharusnya
mendapat perhatian, khususnya dalam menghadapi tantangan global seperti saat
ini. Terdapat tiga fungsi majelis taklim yaitu :
a. Sebagai lembaga keagamaan
Majelis taklim harus mencerminkan dirinya mampu mengurusi masalah
keagamaan umat. Dalam masyarakat fungsi ini telah dijalankan oleh majelis
taklim sehingga dibeberapa tempat tidak heran jika majelis taklim keberadaannya
seperti Islamic center yakni pusat kegiatan agama Islam. Kegiatan agama seperti
maulid nabi, kegiatan di bulan ramadhan, halal bihalal dan hari-hari besar Islam
lainnya penggerak utamanya adalah majelis taklim. Sebagai lembaga keagamaan,
majelis taklim kerap bekerja sama dengan kegiatan ormas keagamaan seperti
Nahdatul ulama, Muslimat Nahdatul ulama, Muhammadiyah dan lain sebagainya.
29Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, h. 79.
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b. Sebagai lembaga yang beriorientasi pada dakwah
Majelis taklim seharusnya tidak hanya mentransfer ilmu, akan tetapi
mensyaratkan adanya perubahan pada dimensi kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap) maupun psikomotorik (terampil), sehingga nilai-nilai Islam bisa
diaplikasikan dalam kehidupan nyata baik bagi para guru maupun bagi para
jama’ah yang ada didalamnya. Dengan fungsi sebagai lembaga pendidikan ini
maka dengan sendirinya negara akan diuntungkan karena tugas pendidikan telah
dilakukan oleh warga masyarakatnya yang diorganisir secara mandiri.
c. Sebagai lembaga pembinaan ekonomi dan sosial
Keberadaan majelis taklim ditengah-tengah masyarakat dengan segala
problematikanya, maka majelis taklim harus memerankan diri sebagai lembaga
yang menggerakkan ekonomi dan sosial.30
Jadi dapat disimpulkan bahwa lembaga majelis taklim sangatlah
berpengaruh dalam pembinaan masyarakat dan dalam mengembangkan syariat
islam didalam lembaga majelis taklim.
D. Peranan Majelis Taklim
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan masyarakat yang tumbuh
dan berkembang dari kalangan masyarakat islam itu sendiri yang kepentingannya
untuk kemaslahatan umat manusia.
Pertumbuhan majelis taklim dikalangan masyarakat menunjukkan
kebutuhan dan hasrat masyarakat tersebut akan pendidikan agama. Pada
kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas yakni sebagai usaha
30Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama
Melalui Majelis Taklim, h. 40-42 .
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memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia.
Meningkatkan tuntutan jamaah dan peranan pendidikan yang bersifat nonformal,
menimbulkan pula kesadaran diri dan inisiatif dari para ulama beserta anggota
masyarakat untuk memperbaiki, meningkatkan, dan mengembangkan kualitas dan
kemampuan, sehingga eksistensi dan peranan serta fungsi majelis taklim benar-
benar berjalan dengan baik.31
Disamping peranan majelis taklim terdapat pada fungsi diatas, Menurut
Arifin mengatakan bahwa “ peranan secara fungsional majelis taklim adalah
mengokohkan landasan hidup manusia muslim Indonesia pada khususnya di
bidang mental spiritual keagamaan islam dalam upaya meningkatkan kualitas
hidupnya secara integral, lahirlah dan batiniahnya, duniawi dan ukhrawiah,
persamaan (simultan), sesuai tuntunan ajaran agama Islam yaitu iman dan taqwa
yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya.32
Sedangkan Hasbullah memberikan rincian peranan majelis taklim adalah sebagai
berikut:
1. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT.
2. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraan bersifat santai.
3. Sebagai ajang berlangsungnya silaturahim missal yang dapat
menghidupkan dan menyuburkan dakwah dan ukhwuah Islamiah.
31Enung K Rukiati dan Dra.Fenti Hikmawati, Eksistensi dan Peranan Majelis Taklim, h.
132.
32 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. 3, h. 120.
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4. Sebagai saran dialog berkesinambungan antara ulama dan umara serta
umat.
5. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya.33
Adapun materi yang disampaikan dalam majelis taklim yaitu:
a. Kelompok pengetahuan agama seperti tauhid, tafsir, fiqih, hadist, akhlak dan
bahasa arab.
b. Kelompok pengetahuan umum, karena banyaknya pengetahuan umum maka
tema-tema yang disampaikan adalah yang langsung berkaitan dengan kehidupan
masyarakat.
Semuanya itu dikaitkan dengan agama, artinya dalam menyampaikan
uraian-uraian tersebut berdasarkan dalil-dalil agama baik berupa ayat-ayat Al-
Quran dan hadis-hadis atau contoh dari kehidupan Rasulullah SAW.
Adapun upaya memaksimalkan peran dan fungsi majelis taklim yang perlu
dilakukan adalah:
1. Memperkuat fungsi majelis taklim sebagai tempat pengajaran agama islam
secara luas, yang meliputi pengkajian tentang pokok-pokok ajaran islam dan
kaitannya dengan persoalan sehari-hari yang dihadapi oleh umat Islam itu
sendiri. Pengetahuan pokok ajaran Islam seperti aqidah, syariah akhlak, tafsir,
hadist, dan tarikh, sudah semestinya di integrasikan dengan sisi kehidupan
nyata yang selalu muncul dalam keseharian umat.
33Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung:MIzan,1997
), Cet 1, h. 78.
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2. Meningkatkan fungsi majelis taklim dari tempat penyelenggaraan pengajian
menjadi wahana melakukan kaderisasi umat Islam. Kaderisasi adalah suatu
sistem menyiapkan generasi yang akan datang.
3. Mengembangkan fungsi konseling. Sebagai salah satu lembaga pendidikan
non formal, majelis taklim bertanggung jawab untuk mendidik dan membantu
jamaahnya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan masyarakatnya dan
mampu memecahkan berbagai persoalan hidup yang dihadapinya. Melalui
kegiatan ta’lim muta’alim (belajar mengajar) yang dikemas sedemikian rupa
diharapkan dapat membantu jamaah yang mengalami persoalan-persoalan
kehidupan, baik pribadi maupun social.
4. Menjadikan majelis taklim sebagai pusat pengembangan keterampilan atau
skiil jamaah.
5. Meningkatkan peran pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
potensi ekonomi dan sosial sebagai tempat berkumpulnya jamaah, majelis
taklim diharapkan bisa menjadi media sosial dalam mengkomunikasikan
upaya-upaya pembangunan umat, baik secara lahir maupun batin. Melalui
majelis taklim yang merupakan sarana efektif dalam interaksi sosial dapat
disampaikan informasi yang dapat mengunggah jamaahnya untuk berfikir dan
melakukan langkah-langkah produktif dalam rangka pemberdayaan ekonomi
dan sosial jamaah.
6. Menjadikan majelis taklim sebagai wadah silaturahmi dan rekreasi rohani.
Majelis taklim tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar agama islam,
namun juga mampu memberi warna bagi jamaahnya dalam pembinaan
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solidaritas sosial yang kuat antar umat Islam melalui silaturahim. Selain itu
juga, majelis taklim bisa memberi ruang yang cukup lapang dalam
menjalankan fungsi-fungsi rekreasi ruhani melalui nasehat-nasehat dan pesan-
pesan moral yang diajarkannya.
7. Mengembangkan fungsi sebagai pusat komunikasi. Melalui pengembangan
fungsi ini diharapkan jamaah akan selalu mendapatkan informasi yang up to
date mengenai pengembangan sosial budaya yang terjadi di sekitarnya
maupun perkembangan dunia yang terjadi dengan sangat pesat.
8. Mengembangkan peran sebagai tempat berkembangnya budaya Islam.
Sebagai instusi pendidikan nonformal, majelis taklim dapat menciptakan
budayanya sendiri, misalnya budaya dalam berpakaian dan perhiasan yang
tentunya mencerminkan bagaimana seharusnya jamaah atau masyarakat yang
terlibat didalamnya, untuk selalu membiasakan tata cara berpakaian yang
sesuai dengan ajaran Islam. Begitupula dalam hal budaya makanan dan
minuman dan kebiasaan lainnya.34
Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan majelis taklim dapat
mengembangkan eksistensi keagamaan khususnya dalam menjalin silaturahmi
antara sesama umat beragama, serta meningkatkan kesadaran iman.
34Regulasi Majelis Taklim; Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Depag RI: 2009). h.103
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar,
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang
relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.1 penelitian ini menggunakan
tinjauan dakwah kultural, hal ini dipilih karena penulis ingin mendapatkan gambaran
yang terdapat dalam Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi
dasar-dasarnya saja.2
1Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 25.
2Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 2; Bandung: Posda Karya, 2007),
h. 11.
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni Majelis Taklim Babul
Jannah di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Lokasi ini
dipilih karena tempatnya merupakan tempat tinggal peneliti, dan anggota dari majelis
taklim tersebut merupakan penduduk dari lokasi penelitian serta kegiatan majelis
taklim dilakukan dilokasi tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan komunikasi
Pendekatan Komunikasi adalah istilah yang sangat popular di tengah
masyarakat. Dengan komunikasi orang bisa menjalin komunikasi dengan orang lain.
Banyak para pakar mendefinisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-
masing, sehingga definisi komunikasi sangat komplik.3 Ini menandakan bahwa setiap
disiplin ilmu dan elemen setiap kehidupan membutuhkan komunikasi sebagai
perantara dai kepada mad’u. Komunikasi yang sudah diterima dan dimengerti oleh
mad’u. Begitu pula dengan penyampaian pesan dakwah, komunikasi sangat di
butuhkan karena dengan komunikasi seorang dai dapat menyampaikan pesan-pesan
dakwah dan dapat diterima serta dimengerti oleh mad’u atau masyarakat.
C. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek data yang dapat
diperoleh untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini. Peneliti
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 19.
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menggunakan sumber data lapangan (field research) dan data perpustakaan ( library
research ) yang digunakan memperoleh dua teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai
jenis datanya yaitu:
1. Sumber data primer
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari
lokasi penelitian atau objek yang di teliti berdasarkan data yang diperoleh dari
informan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah ketua majelis taklim,
wakil ketua, sekretaris, bendahara, wakil bendahara dan beberapa anggota majelis
taklim Babul Jannah.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki relevansi
dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet,
serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, selain mencari referensi dari buku, majalah, maupun
internet, calon peneliti tetap lebih mengutamakan teknik pengumpulan data, hal ini
bertujuan untuk memperkuat data tentang objek penelitian.
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Adapun teknik pengumpulan data yang akan di gunakan dalam penelitian
antara lain:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
keterlibatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) dimana sehari-hari mereka
berada dan biasa melakukan aktivitasnya.
Observasi yang digunakan yaitu observasi non partisipan, yang tidak terlibat
dalam aktivitas di dalamnya, hanya mengamati apa yang di lakukan oleh subjek
tersebut.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung sacara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.4 Wawancara
atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan
lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat
memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang
akan mendukung penelitian.5 Wawancara dilakukan secara mendalam dengan objek
yang akan diteliti maupun dengan informan yang dianggap dapat memberikan
informasi sesuai yang dibutuhkan yaitu Ketua Badan Kontak Majelis Taklim
(BKMT) dan anggota dari majelis taklim yang akan diteliti tersebut. informan kunci
4Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif (Cet, 4; Bandung: CV Alfabeta, 2008 ), h. 82.
5Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed. 1 (Cet. 4; Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2008), h. 23.
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yang di wawancarai adalah Suriani sebagai ketua majelis taklim Babul Jannah’, Siti
Rahmatia sebagai wakil ketua, Hernawati Johan sebagai sekertaris, Hj. Kartini
sebagai bendahara dan Jumiati sebagai wakil bendahara majelis taklim.
Untuk memudahkan pelaksanaan wawancara maka peneliti dapat
menggunakan daftar pertanyaan yang disusun secara terpimpin atau melakukan
wawancara secara bebas.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-
dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan gambar disekitar objek
penelitian yang akan dideskripsikan sebagai pendukung proses observasi dan
wawancara.
E. Instrumen Penelitian
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data
yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan dalam sebuah penelitian.
Alat instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri, karena didukung oleh
adanya potensi manusia yang memiliki sifat dan kemampuan untuk mengamati,
menilai, memutuskan dan mengumpulkan hasil penelitian secara objektif.
Alat yang juga digunakan yaitu pedoman wawancara dan telah ke pustakaan
seperti buku, foto, dokumen serta alat penunjang seperti kamera, perekam suara,
buku catatan untuk mencatat hasil observasi dan wawancara.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini, digunakan untuk mengumpulkan data
yang bersifat penelitian kualitatif, untuk menemukan yang diinginkan oleh peneliti.
Pengolahan data yang ada selanjutnya di interpretasikan dalam bentuk konsep yang
dapat mendukung objek pembahasan.
Proses pengolahan data dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data ( Data Reduction )
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci.6 Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah
diringkas, disusun lebih sistematis, dan ditonjolkan pokok-pokok yang penting
sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data ( Data Display )
Penyajian data yang sudah tereduksi untuk memudahkan dalam memahami
apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Namun, kesimpilan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak dikemukakan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.7
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92
7Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 218-220.
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Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori),
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposal.8 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles
dan Huborman sebagaimana ditulis Sugiono adalah, penarikan kesimpulan dan
verifikasi, setiap kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.9 Oleh karna itu dalam setiap kegiatan apalagi dalam
sebuah penelitian ilmiah harus di haruskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh
data yang telah di kumpulkan mulai dari data yang telah direduksi maupun yang
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan akan
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti (Aktivitas Majelis Taklim
Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea kabupaten jeneponto)
demi perbaikan-perbaikan itu sendiri khususnya pada tataran penyelenggaraan proses
aktivitas majelis taklim.
8Mile, M.B. dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, penerjemah Tjetjep Rohendi (Cet. 3;
Jakarta: UI Press, 1992), h. 32.
9Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, h.253
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Kayuloe Timur Kecamatan turatea Kabupaten
Jeneponto.
DesaKayuloeTimurmerupakan satu desa di kecamatan Turatea Kab.Jeneponto.
secara administratif Desa KayuLoe Timur terletak pada :
Sebelah Utara : Desa Bontomate’ne
Sebelah Selatan : Kelurahan Empoang Utara
Sebelah Timur : Desa Maccini Baji
Sebelah Barat : Kayuloe Barat
Desa Kayuloe Timur memiliki  4 dusun yakni dusun Garang Batu Utara,
Ganrang Batu Selatan. Dusun Ujung Bori dan dusun Kayuloe yang dibelah oleh jalan
poros propinsi, poros  Bontosunggu-Malakaji. Karena itu, desa ini cukup mudah
dijangkau dari pusat kota dan memiliki sarana transportasi yang lengkap. Dengan
kondisi infrastruktur seperti itu, maka letak dan pola pusat-pusat pemukiman warga di
desa Kayuloe Timur memanjang sepanjang sisi kiri-kanan jalan. 1
1. Jumlah Jiwa dan Kepala Keluarga
Sesuai dengan hasil Pendataan partisipatif  yang dilakukan oleh Kader
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Kader Posyandu, Kader PKK, Dasawisma bersama
1Kantor Desa Kayuloe Timur, Data Desa, Tanggal 21 Oktober 2016
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warga yang difaslitasi oleh Kepala Desa pada tahun 2014 mencatat jumlah penduduk
desa Kayuloe Timur berjumlah sebesar  1299 jiwa dengan jumlah laki-laki sebesar
622 jiwa dan perermpuan sebesar 677 jiwa. Atau dalam tabel dapat dilihat sebagai
berikut :
Tabel 1.1
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin
Dusun
Ujung Bori Kayuloe
Ganrang Batu
Selatan
Ganrang Batu
Utara Jumlah
L P L P L P L P
69 74 142 155 227 259 184 189
1299
143 297 486 373
2. Tingkat Kesejahteraan Penduduk.
Hasil sensus partisipatif juga menghasilkan peringkat kesejahteraan penduduk
yang disusun berdasarkan consensus warga desa Kayuloe Timur. Berikut
perinciannnya :
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Tabel 1.2
Jumlah KK dan Beserta Peringkat Kejahteraan Masyarakat Desa
Kayuloe Timur
Tingkat
Kesejahteraan
Penduduk
Dusun
JumlahUjung
Bori
Kayuloe
Ganrang
Batu
Selatan
Ganrang
Batu Utara
Miskin 18 46 80 61 205
Sedang 20 19 39 25 103
Kaya 10 5 15 15 45
Jumlah KK 40 68 127 90 353
Tabel 1.3
Peringkat Kejahteraan Masyarakat Desa Kayuloe TimurBerdasarkan
Jumlah Rumah.
Tingkat
Kesejahteraan
Penduduk
Dusun
JumlahUjung
Bori
Kayuloe
Ganrang
Batu Selatan
Ganrang
Batu Utara
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Miskin 19 39 45 54 157
Sedang 21 25 29 16 91
Kaya 14 5 42 24 85
Jumlah 54 69 116 94 333
Dari data sensus tersebut, maka estimasi pertumbuhan penduduk Desa Kayuloe
Timur bertambah sekitar 79 orang atau 30 orang lahir setiap tahun. Dan jika
dikurangi angka kematian penduduk yang sebesar rata-rata 5 orang pertahun,maka
pertumbuhan penduduk di desa Kayuloe Timur  termasuk tinggi.2
3. Kondisi Kesehatan
Akses Kesehatan Warga
Untuk mendukung peningkatan kesehatan warga utamanya air bersih telah
terbangun satu unit mesin bor yang mampu mengairi 85% kebutuhan air bersih
warga. Pengelolaan air bersih tersebut dilakukans secara mandiri dengan membangun
satu unit lembaga khusus yang disebut BPAM (Badan Pengelola Air Minum).
Akses masyarakat terhadap fasilitas kesehatan cukup mudah. Selain terdapat
puskesmas di desa tetangga sekitar 2 km dari desa tersebut, juga akses menuju RSUD
Lanto Dg Pasewang juga dapat dijangkau dengan cepat. Untuk peningkatan  kualitas
hidup balita, kegiatan Posyandu telah berlangsung sejak lama, di tahun 2014
2Kantor Desa Kayuloe Timur, Data Desa, Tanggal 21 Oktober 2016
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Pemerintah Desa Bersama Warga Desa mengusahakan adanya pembangunan sarana
kesehatan “POSKESDES” sebagai tempat pelaksanaan kegiatan Posyandu.3
4. Tingkat Pendidikan Masyarakat
Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Kayuloe Timur bervariasi namun dapat
dikatakan bahwa rat-rata pendidikan masyarakat di desa ini sudah cukup baik.
5. Infrastruktur  Desa Kayuloe Timur
a. Jalan
Seperti yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, letak desa KayuLoe
Timur yang dilewati jalan Poros Propinsi yang juga menjadi jalan utama desa,
kondisinya  cukup bagus. Selain itu, jalan-jalan kabupaten juga telah menjangkau
akses transportasi warga menuju dan ke desa Kayuloe Timur  juga telah tersedia.
Beberapa rintisan jalan setapak, jalan desa juga sudah dibangun oleh Pemerintah kab.
Jeneponto juga oleh sumber pendanaan lain semisal dari P2KP maupun PNPM
mandiri pedesaan. Namun kedepan beberapa penambahan areal jalanan lebih
diutamakan untuk menghubungkan rumah-rumah warga dengan jalan poros desa,
serta memperpanjang jalan tani yang menhubungkan areal-areal permukiman warga
dengan lokasi pertanian yang akan memudahkan warga untuk mengangkut dan
memproses hasil pertaniannya secara cepat.
3Kantor Desa Kayuloe Timur, Data Desa, Tanggal 21 Oktober 2016
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b. Saluran Irigasi dan Drainase
Selain dilintasi jalan poros propinsi, Desa Kayuloe Timur juga dilintasi saluran
irigasi induk  Kelara-Binamu. Kondisi saluran irigasi induk di desa ini cukup terawatt
dengan baik, namun sangat disayangkan di desa sebelumnya yang juga dilewati oleh
saluran irigasi ini kondisinya sudah rusak sehingga kelancaran distribusi air dari hulu
menuju desa Kayuloe Timur terganggu. Perlua ada perhatian dan penanganan dari
isntansi terkait dan kerjasama antar Pemerintahan Desa serta P3A agar kelancaran
distribusi air dari hulu tidak terhambat.
Selain dukungan pengairan dari irigasi induk, telah dibangun pula salura-
saluran cacing, yang menghubungkan sumber-sumber air dari saluran induk ke areal-
areal persawahan warga. namun sangat disayangkan karena dibangun dengan cara
tradisional dan belum permanen, hampir setiap musim hujan, karena debit air yang
besar, saluran-saluran tradiosional tersebut cepat rubuh dan pada musim kemarau
tertimbun tanah. Kedepan perlu adanya perbaikan dan upaya untuk membangun
saluran-saluran tersebut menjadi permanen.
Untuk mengatasi banjir dan meningkatkan standar mutu kesehatan lingkungan
di pemukikan warga, telah  mengusahakan pembautannya secara tradisional dan juga
telah ada beberapa usaha pembangunan drainase secara permanen oleh pemerintah
dan progam P2KP serta PNPM. Meski demkian masih terdapat beberapa arel
pemukiman warga yang masih tidak memiliki Saluran Pembuangan Limbah. Karena
itu perlu satu program khusus untuk membuat lingkungan warga menjadi lebih sehat
pada masa depan.
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Bangunan untuk Fasilitas Warga dan Pemerintahan
Secara umum, infastruktur yang ada di desa Kayuloe Timur dapat di
kategorikan dalam 5 jenis yakni :
1. Bangunan untuk Fasilitas Publik
Bangunan yang diperuntukkan untuk kepentingan publik dan kegiatan warga
adalah bangunan I unit Bangunan Baruga Sayang yang dibangun atas bantuan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Saat ini bangunan tersebut telah dimanfaatkan
untuk kegiatan tingkat warga utamanya untuk kegiatan posyandu. Kondisi bangunan
Baruga Sayang ini masih berupa bangunan dengan fasilitas yang belum memadai.
Kedepan untuk peningkatan pemanfaatan banguna ini, dibutuhkan beberapa
tambahan sarana dan prasaran yang mendukung sehingga bisa dan bermanfaat bagi
kelangsungan kegiatan-kegiatan strategis warga dan Pemerintah Desa
2. Bangunan untuk Sarana Pendidikan
Terdapat 1 unit bangunan TK  yang terletak di dusun Kayuloe serta 1 unit
bangungan SD. Juga telah terbangun satu unit gedung Tsanawiyah. Untuk pendidikan
anak usia dini, selain TK, telah ada pula  TK-Taman Pendidikan AL Quraan dengan
kegatan utamanya untuk meningkatkan pendidikan anak usia dini yang mendorong
peningkatan bidang peningkatan kualitas kehidupan keagamaan. Kegiatan untuk
sementara masih dipusatkan di mesjid Babul Jannah.
3. Bangunan untuk Kelancaran Pelayanan Pemerintahan Desa
Untuk kelancaran admintrasi dan roda pemerintahan, telah ada 1 unit bangunan
Kantor Desa. Namun sangat disayangkan , karena terletak di dekat areal persawahan
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basah, maka kondisi gedung ini selalu lembab dan menyebabkan bangunan telah
rapuh, kedepan perlu adanya penimbunan, pemagaran serta rehabilitasi berat untuk
bangunan kantor Desa Kayuloe Timur ini. Di tahun 2015 Rehab Berat Kantor Desa
telah dilakukan sehingga telah nampak perubahan yang sangat signifikan. Agenda
kegiatan selanjutnya yaitu pembangunan 1 unit kantor BPD.
4. Bangunan Peribadatan
Terdapat 3 mesjid  dan 5 Mushallah dengan bangunan yang sudah permanen
dan telah dijadikan sebagai pusat peribadatan warga.  keberadaan bangunan mesjid
ini tidak hanya difungsikan dalam kegiatan keagamaan tetapi juga dimanfkan untuk
pendidikan, semisal pendidkan yang dilakukan oleh Taman Pendidikan ALquraan
yang untuk sementara waktu menumpang dan melakukan proses belajar mengajar di
mesjid.
5. Bangunan Kesehatan
Infrastruktur bidang kesehatan yang utama di desa ini adalah saluran perpipaan
yang menguhungkan rumah tangga dengan sumber air yang dikelola oleh BPAM
Desa. Juga telah adaswadaya dari warga untuk membangun fasiltas kesehatan
ditingkat keluarga utamanya pembangunan WC pribadi dan Saluran Pembuangan
Limbah secara tradisional. Sarana dan fasilitas Kesehatan yang sangat dibutuhkan
kedepan adalah pembangunan saran kesehatan seperti Poskesdes dan Posyandu.4
4Kantor Desa Kayuloe Timur, Data Desa, Tanggal 21 Oktober 2016
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6. Mata Pencaharian Utama
Letak Desa Kayuloe Timur yang dekat dengan ibukota Kabupaten menyebabkan
daerah ini banyak dihuni oleh penduduk yang bekerja di instansi-instansi
pemerintahan. Meski demikian mata pencaharian utama masyarakat Desa Kayuloe
Timur umumnya petani.
7. Gotong royong dan kehidupan keagamaan
1. Sosial dan Gotong royong
Tradisi gotong royong masih aktiv dilakukan oleh warga desa Kayu  Loe
Timur. Kegaiatan gotong royong pada umunya dilakukan dalam pembersihan
saluran-saluran irigasi atau gotong royong dalam membangun mesjid.  Beberapa
bukti nyata kegiatan ini adalah berdirinya satu unit pengelola air minum atau BPAM
yang awalnya merupakan kegiatan gotogn royong warga dalam mengatasi persoalan
air bersih. Kedepan akan ada beberapa keputusan politis baik berupa Peraturan Desa,
maupun Pertaruran Kepala Desa yang bersifat mengikat untuk menjaga kegiatan
gotong royong di tingkat warga.
2. Keagamaan
Semua penduduk desa Kayuloe Barat beragama islam. Sehingga hampir
disetiap dusun memiliki mesjid. Karena itu, peran mesjid menjadi sangat penting
dalam kehidupan sosial masyarakat Desa Kayuloe Timur. Salah satu  Aspek
pentingnya adalah  aktiv dan berperannnya Mesjid sebagai salah satu mesin
penggerak sosial. Bahkan BPAM yang menyangkut hak vital warga dalam persoalan
air minum dikelola dan bersekretariat di mesjid Babul Jannah sehingga BPAM
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tersebut juga diberi nama dengan BPAM Babul Jannah. Selain itu, kegiatan dan
proses belajar-mengajar  mengenai pendidikan baca tulis al quraan  berhasil
mendorong warga untuk mendirikan satu TK-TPA yang untuk sementara  waku
mengunakan mesjid sebagai tempat belajarnya.Prose kegiatan belajar mengajar
tersebut dikoordinir oleh mesjid.
Kelembagaan desa.
Di desa Kayuloe Timur Terdapat sejumlah organisasi dan lembaga, baik formal
maupun non-formal, yang mempunyai peran dan fungsi untuk kepentingan dan
kebutuhan masyarakat.
Pembentukan masing-masing organisasi atau lembaga tersebut dibedakan atas : (i)
organisasi/lembaga yang dibentuk atas inisiatif murni masyarakat guna memenuhi
kepentingan masyarakat, (ii) organisasi/lembaga yang muncul dan tumbuh atas
inisiatif masyarakat dan didukung secara operasional dan finansial oleh ‘pihak luar’,
dan (iii) organisasi/lembaga yang merupakan bentukan ‘pihak luar’ yang inisiatif
pembentukan tidak berasal dari masyarakat.5
5Kantor Desa Kayuloe Timur, Data Desa, Tanggal 21 Oktober 2016
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B. Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah Desa Kayuloe Timur Kecamatan
Turatea Kabupaten Jeneponto
Sejak tahun 2010 majelis taklim Babul Jannah di bentuk, waktu itu ada
mahasiswa KKN dari Universitas Islam Negeri Makassar (UIN) yang memberikan
kegiatan kepada masyarakat, kegiatannya seperti mengaji bersama. Beberapa hari di
lakukan pengajian tersebut, muncullah inisiatif untuk membentuk majelis taklim di
Desa Kayuloe Timur. Dan setelah didiskusikan bersama banyak yang merespon
positif, dan disepakati bersama nama majelis taklimnya Babul Jannah. Babul Jannah
ini diambil dari nama masjid besar yang ada di Desa Kayuloe Timur.6
Saat ini majelis taklim tumbuh dan berkembang dikalangan masyarakat Islam
yang kepentingannnya adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Keberadaan
majelis taklim merupakan suatu komunitas muslim yang secara khusus
menyelenggarakan pembinaan dan pengajaran tentang agama Islam yang kemudian
mampu meningkatkan kesadaran beragama masyarakat, khususnya bagi ibu rumah
tangga yang termasuk dalam anggota majelis taklim Babul Jannah tersebut. Majelis
taklim dikenal diberbagai tempat dengan istilah yang berbeda-beda, seperti pengajian,
taman pendidikan al-Qur’an dan lain-lain.
Majelis taklim dalam melakukan operasinya tentu memiliki susunan personalia
sebagaimana dengan lembaga-lembaga lainnya sehingga aktivitasnya dapat dikontrol
dan terlaksana dengan baik, kepengurusan majelis taklim dilengkapi oleh ketua,
6Hernawati Johan Sekretaris Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancaradi Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 14 Oktober 2016.
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sekertaris, bendahara dan anggota. Adapun struktur kepengurusannya seperti yang
tertera pada struktur organisasi berikut :
STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM BABUL JANNAH
Sumber data: Sekretariat Majelis Taklim  Babul Jannah.
KETUA
SURIANI
WAKIL KETUA
ST. RAHMA
SEKERTARIS
HERNAWATI
JOHAN
BENDAHARA
HJ. KARTINI
WAKILBENDAHARA
JUMIATI
ANGGOTA
Maswati
Hj. Rosmini
Marlinda Rahim
Mariati
Hj. Santi
Janawati
Salma Syarif
Maswati
St. Fatimah
Sae
Suriati
Marlina
Norma Rahim
Nurlinda
Hamsina
Kuasa
Syamsiah Suaib
Samsidar
Hayong
St. Yaman
Hj. Romlah
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Keberadaan majelis taklim Babul Jannah sangat potensial dalam memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi, karena melalui majelis taklim sebagian  masalah
yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-hal yang merusak akidah dan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan, akhirnya bisa diatasi melalui dialog atau tanya
jawab antara penceramah atau muballigh dengan ibu-ibu rumah tangga yang
termasuk dalam anggota.
Perkembangan Majelis taklim di kota-kota besar maupun di pedesaan baik
yang di prakarsai oleh umat yang membutuhkannya , maupun yang terbentuk atas
prakarsa tokoh agama, tokoh politik maupun lembaga keagamaan menunjukkan
betapa pentingnya dakwah  dan pendidikan keagamaan masyarakat. Berbagai
kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim, bukan saja dalam upaya untuk
menambah pengetahuan ibu rumah tangga tentang Islam, tetapi ia juga berperan
dalam meningkatkan wawasan keberagamaan,7 sehingga ibu rumah tangga yang
termasuk dalam anggota tersebut semakin sadar akan pentingnya beragama.
Kegiatan yang di lakukan tiga kali dalam satu mingggu oleh majelis taklim
Babul Jannah yaitu pengajian bersama dan pengajaran tajwid. Awalnya pengurus
majelis taklim Babul Jannah melakukan kegiatan tersebut setiap hari, tetapi dengan
kesepakatan bersama kegiatan tersebut menjadi tiga kali satu minggu, untuk belajar
merawat jenazah dilakukan satu kali dalam satu bulan yaitu pada tanggal 10, dengan
7Lihat Rosehan Anwar dkk, Majelis Taklim dan Pembinaan Umat (Cet. 1; Jakarta: Rifqi Jaya
Jakarta, 2002), h. 1-2.
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dihadirkannya majelis taklim dari luar Kecamatan dirangkaikan dengan pengajian
bersama, pengajaran tajwid, ceramah, sholat berjamaah dan arisan sesama anggota.8
Menurut Hernawati Johan salah satu langkah yang dilakukan majelis taklim
Babul Jannah untuk meningkatkan kesadaran beragama adalah dengan mengadakan
pengajian rutin. Pengajian ini mengarah pada bidang pengembangan ajaran Islam
untuk seluruh lapisan masyarakat terutama para ibu rumah tangga yang termasuk
dalam anggota.9
Dalam pengajian tersebut, diadakan sesi tanya jawab yaitu para anggota diberi
kesempatan untuk bertanya masalah-masalah yang berkaitan dengan materi yang
dibawakan oleh pembawa materi.10
.Melalui siraman-siraman rohani yang diberikan oleh para
penceramah/muballigh diharapkan akan dapat membangun kebutuhan psikis (jiwa)
menjadi tenang dan damai yang pada akhirnya membentuk manusia-manusia yang
tangguh dan handal, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Waktu pelaksanaan kegiatan tersebut di lakukan setelah shalat dhuhur atau
sekitar pukul 14:00, dan dirangkaikan sholat ashar secara berjamaah.11 Waktu
8Suriani, Ketua Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur. Tanggal
10 Oktober 2016.
9Hernawati Johan Sekretaris Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 14 Oktober 2016.
10St.Fatimah, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
11Jumiati, Wakil Bendahara Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 12 Oktober 2016.
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pelaksanaan tersebut disepakati karena melihat banyaknya anggota yang sibuk
dengan pekerjaan baik di rumah, di kantor, maupun di sekolah,
Dengan melakukan shalat berjamaah dengan seluruh anggota dan
dilaksanakan di masjid dapat meningkatkan kualitas ibadah anggota Majelis Taklim.
Pelaksanaan salat berjamaah dimaksudkan agar anggota majelis taklim sadar bahwa
shalat berjamaah lebih diutamakan dari pada shalat sendiri-sendiri. Dengan adanya
program demikian, sebagian ibu rumah tangga mulai rajin untuk beribadah dan
melaksanakan shalat berjamaah di masjid walaupun bukan pada waktu yang
ditentukan oleh majelis taklim.12
Kegiatan yang di lakukan tiga kali dalam seminggu seperti pengajian bersama,
pengajaran tajwid dan ceramah biasanya di lakukan di lingkungan Desa Kayuloe dan
kadang pula di luar lingkungan Desa tersebut. Dan tempat kegiatan yang di lakukan
setiap tanggal 10 diharuskan di dalam lingkungan Desa karena setelah kegiatan
selesai akan di adakannya arisan dan adanya undian hadiah, ada dua tempat yaitu
masjid Babul Jannah dan masjid Rahmatullah.13
Untuk mengumpulkan anggota majelis taklim Babul Jannah tidak terlalu sulit,
karena para anggota berdomisili di lingkungan Desa Kayuloe Timur, caranyapun
kadang ketua menghubungi semua anggotanya kadang pula diumumkan di masjid
12Samsidar, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
13St. Rahma, Wakil Ketua, Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 12 Oktober 2016.
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bahwa akan dilaksanakan pengajian pada jam yang sudah ditentukan, dan untuk
mengundang majelis taklim dari luar Desa dilakukan dengan cara, beberapa anggota
majelis taklim Babul Jannah membawa undangan untuk majelis taklim yang akan
diundang, begitupun dengan penceramah/muballig tetapi sebelum undangan
diserahkan kepada beliau, ketua majelis taklim Babul Jannah terlebihdahulu
menghubungi lewat telepon apakah beliau siap hadir atau tidak, kalaupun siap
barulah undangan diserahkan.14
Adapun kegiatan lainnya seperti :
1. Lomba Keagamaan
Anggota majelis taklim Babul Jannah juga aktif mengikuti lomba keagamaan
ditingkat Desa, Kecamatan dan Kabupaten. Adapun jenis lomba pada tingkat Desa
yaitu lomba Shalawat, tilawah dan qasidah rebana oleh anggota remaja masjid yang
aktif melakukan kegiatan perlombaan setiap bulan Ramadhan, begitu juga halnya
untuk perlombaan di tingkat Kecamatan..15
2. Melaksanakan Kegiatan Sosial
Kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh majelis taklim Babul Jannah adalah dengan
membersihkan masjid di Desa Kayuloe Timur. Kegiatan ini dilakukan untuk
14Suriani, Ketua Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur. Tanggal
10 Oktober 2016.
15St.Fatimah, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
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menambah kesadaran para anggota akan pentingnya menjaga kebersihan tempat
ibadah seperti masjid.16
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut dapat berjalan dengan baik
karena adanya partisipasi dari masyarakat, khususnya di Desa Kayuloe Timur yang
membantu untuk menyukseskan kegiatan tersebut. Kegiatan yang dilaksanakan oleh
majelis taklim Babul Jannah yang kesemuanya itu bersifat ibadah sangat
mempengaruhi tingkat kesadaran beragama ibu rumah tangga khususnya yang
termasuk dalam anggota majelis taklim Babul Jannah , karena semua ilmu yang
didapat dalam setiap kegiatan mengarah pada ajaran agama Islam yang mengatur tata
cara kehidupan di dunia dan persiapan bekal diakhirat.
Perkembangan teknologi dan informasi seperti sekarang ini, keberadaan majelis
taklim sangatlah penting sebagai benteng dalam menghadapi pengaruh negatif dari
perkembangan zaman tersebut. Untuk itu dibentuklah Majelis taklim Babul Jannah
yang berlokasi di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
Majelis taklim ini terbentuk atas dasar kesepakatan bersama serta kesadaran dari ibu-
ibu rumah tangga di Desa Kayuloe Timur untuk membentuk sebuah organisasi atau
lembaga majelis taklim yang akan mampu mewadahi untuk belajar secara mendalam
mengenai ajaran agama Islam, dalam hal ini juga sesuai kebutuhan masyarakat Desa
Kayuloe Timur akan siraman-siraman rohani, kebutuhan ajaran agama yang menjadi
16Samsidar, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
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acuan hidup, aturan atau norma-norma yang mengatur hidup dan kehidupan
masyarakat sehingga bentuk kesadaran ibu rumah tangga tersebut semakin matang.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim Babul Jannah
1. Faktor Pendukung.
a. Masyarakat yang ada di Desa Kayuloe Timur 100% beragama Islam,  inilah salah
satu faktor pendukung keberadaan majelis taklim Babul Jannah. Sebab dengan
demikian setiap kegiatannya yang bernuansa Islami akan selalu direspon baik oleh
masyarakat khususnya pada ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis
taklim tersebut. Anggota majelis taklim merasa  dengan adanya kegiata-kegiatan yang
dilaksanakan oleh majelis taklim Babul Jannah mereka bisa lebih memperdalam ilmu
agama dan ajaran agama Islam itu sendiri.
b. Penceramah/ Muballigh
Penceramah atau muballigh adalah salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu
majelis taklim. Dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat atau kepada
anggota Majelis Taklim dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
Mubaligah biasanya melakukan pendekatan agama dengan memberikan ceramah
sehingga masyarakat akan lebih mudah untuk mengetahui hakikat dalam agama
Islam. Dengan adanya masyarakat yang beragam dari berbagai etnis dan tingkat
pendidikan yang berbeda-beda, maka didalam majelis inilah disatukan melalui
sentuhan agama yang disampaikan oleh Mubaligah. Dari kondisi tersebut, dapat
dilihat kinerja Mubaligah dalam menghadapi masyarakat yang berbeda suku. Metode
yang digunakan bervariasi artinya tidak monoton. Sebab, masyarakat maupun
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anggota Majelis Taklim memiliki tingkat pendidikan yang berbeda maka cara
menangkap materi yang disampaikan pun juga berbeda-beda. Bahkan biasanya ada
dari anggota Majelis Taklim ataupun masyarakat yang hanya ikut arus kegiatan
saja..17 Selain materi yang dibawakan para Mubaligah mudah ditangkap oleh anggota
Majelis Taklim dan masyarakat secara umum, mereka juga konsisten dan disiplin
ketika diundang oleh Majelis Taklim untuk mengisi acara-acara tertentu. Sehingga
program kerja Majelis Taklim dapat berjalan dengan lancar karena adanya partisipasi
oleh Mubaligah.
Majelis taklim Babul Jannah selalu mengadakan kegiatan-kegiatan  yang
dihadiri oleh Mubaligah atau Mubaligh. Mubaligah tersebut diundang untuk mengisi
kegiatan yang telah disiapkan oleh pengurus Majelis Taklim. Dimana respon
pengurus Majelis Taklim sangat baik dengan kedatangan Mubaligah atau Mubaligh
yang telah membantu mereka. Mereka merasa senang dengan kehadiran Mubaligah
atau Mubaligh yang dapat memberikan bimbingan dan pencerahan kepada anggota
Majelis Taklim lainnya. Sehingga ilmu yang mereka dapatkan dari Mubaligah
tersebut dapat diaplikasikan ke masyarakat. Dan tentunya ada perubahan yang terjadi
terhadap ibu-ibu Majelis Taklim baik dalam organisasi maupun bagi pribadi setelah
mengikuti kegiatan tersebut.18
17St. Fatimah, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
18Jumiati, Wakil Bendahara Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 12 Oktober 2016.
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Dari penjelasan informan diatas, dapat diketahui bahwa strategi dakwah yang
digunakan oleh Mubaligah sangatlah mendukung kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh Majelis Taklim. Para Mubaligah mampu menarik simpati para
anggota Majelis Taklim dengan memberikan pencerahan sehingga berdampak pada
sikap dan perilaku para anggota Majelis Taklim tersebut.
c. Adanya motivasi yang kuat dari pengurus majelis taklim Babul Jannah.
Terlaksananya setiap kegiatan yang di selenggarakan oleh majelis taklim Babul
Jannah itu semua tidak terlepas dari motivasi dan semangat dari pengurus majelis
taklim dalam menyelenggarakan setiap kegiatan meskipun kadang-kadang terjadi
suatu halangan atau hambatan. Mereka sangat antusias untuk menyelenggarakan
setiap kegiatan yang sudah mereka sepakati bersama.19
d. Di adakannya arisan setiap bulan dan adanya undian hadiah membuat anggota
majelis taklim Babul Jannah semangat untuk menghadiri kegiatan tersebut.20
e. Adanya bantuan dana dari Ibu Desa Kayuloe Timur yang menjadi faktor
pendukung terlaksananya kegiatan tersebut, dan meringankan beban anggota majelis
taklim yang kurang mampu.21
Pengajian yang sering dilakukan majelis taklim sangat membutuhkan dana, karena
mereka tidak hanya mendengarkan ceramah namun juga harus ada konsumsi untuk
19Jumiati, Wakil Bendahara Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 12 Oktober 2016.
20Samsidar, Anggota Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur.
Tanggal 14 Oktober 2016.
21Hernawati Johan Sekretaris Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 14 Oktober 2016.
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menjamu para undangan dan penceramah/ muballigh tersebut.  Dalam mengikuti
perlombaan keagamaan seperti qasidah rebana itu juga sangat diperlukan adanya dana
untuk membeli alat qasidah rebana yang akan digunakan untuk latihan dan mengikuti
pertandingan. Selain itu, anggota majelis taklim juga membutuhkan baju seragam
untuk dipakai setiap mengikuti kegiatan maupun perlombaan. Keseragaman pakaian
juga akan menambah nilai estetika bagi anggota karena terlihat rapi dan seragam.22
Dengan adanya bantuan seperti ini, dapat mengurangi sedikit beban majelis taklim
dari segi pendanaan.
2. Faktor Penghambat.
Setiap organisasi atau lembaga dalam menjalankan kegiatannya pasti akan
menghadapi suatu tantangan atau hambatan, begitu pula dengan majelis taklim Babul
Jannah dalam menjalankan kegiatan rutinitasnya menghadapi hambatan.
Kurangnya kesadaran sebagian anggota majelis taklim untuk aktif menghadiri
setiap kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim Babul Jannah. Sebagian diantara
mereka yang tidak aktif disebabkan karena kesibukan mereka masing-masing baik
dari segi pekerjaan maupun mengurus rumah tangga, karena kebanyakan dari ibu-ibu
majelis taklim ini memang berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang otomatis
kesibukan mereka tercurah pada urusan rumah tangga termasuk merawat suami dan
anak-anak  mereka. Hal ini, pengurus atau pembina majelis taklim menghimbau
22Suriani, Ketua Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe Timur. Tanggal
10 Oktober 2016.
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mereka agar mempunyai kesadaran untuk datang pada setiap pengajian atau
bimbingan keagamaan pada majelis taklim ini.23
23St. Rahma, Wakil Ketua, Majelis Taklim Babul Jannah, Wawancara di Desa Kayuloe
Timur. Tanggal 12 Oktober 2016.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Aktivitas majelis taklim Babul Jannah adalah dengan melakukan kegiata
seperti pengajian bersama, pengajaran tajwid, yang dilakukan tiga kali satu minggu
dan merawat jenazah yang di lakukan satu kali dalam satu bulan. Kegiatan sosial
seperti membersihkan masjid, lomba keagamaan seperti lomba Shalawat, tilawah dan
qasidah rebana baik di tingkat Desa Kecamatan maupun Kabupaten.
Masyarakat yang ada di Desa Kayuloe Timur 100% beragama Islam,  inilah salah
satu faktor pendukung keberadaan majelis taklim Babul Jannah. Sebab dengan
demikian setiap kegiatannya yang bernuansa Islami akan selalu direspon baik oleh
masyarakat khususnya pada ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis
taklim tersebut. Peran penceramah atau muballigh, dengan melakukan pendekatan
kepada masyarakat atau kepada anggota Majelis Taklim dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami. Mubaligah biasanya melakukan pendekatan agama dengan
memberikan ceramah sehingga masyarakat akan lebih mudah untuk mengetahui
hakikat dalam agama Islam, metode yang digunakanpun bervariasi artinya tidak
monoton. Sebab, masyarakat maupun anggota Majelis Taklim memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda maka cara menangkap materi yang disampaikan pun juga
berbeda-beda dan motivasi yang kuat dari pengurus majelis taklim Babul Jannah,
bantuan dana dari Ibu kepala Desa Kayuloe Timur dengan adanya bantuan seperti ini,
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dapat mengurangi sedikit beban majelis taklim dari segi pendanaan dan diadakannya
arisan setiap bulan yang menjadi faktor pendukung. Faktor yang menjadi penghambat
majelis taklim Babul Jannah di Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto adalah kurangnya kesadaran sebagian anggota untuk aktif menghadiri
setiap kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim Babul Jannah.
2. Implikasi Penelitian
1. Bagi sumber data yang telah memberikan jawaban-jawaban kepada peneliti
itu sendiri yaitu ketua, wakil ketua, sekertaris, wakil bendahara dan anggota majelis
taklim tersebut yang telah meluangkan waktunya, tentunya jawaban dari mereka telah
peneliti olah dan menjadi sebuah konsep.
2. Kepada anggota majelis taklim Babul Jannah agar tetap meningkatkan
perannya dalam membina dan meningkatkan kesadaran beragama kepada masyarakat,
dan diharapkan kepada seluruh anggota majelis taklim agar tetap aktif dan konsisten
dalam melaksanakan setiap kegiatan.
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